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Abstract 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh sistem informasi akuntansi, tekanan finansial dan internal locus of 

control terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi pada Pemerintah Desa di Kabupaten Buleleng. Variabel independen 

dalam penelitian ini adalah sistem informasi akuntansi, tekanan finansial dan internal locus of control. Sedangkan variabel 

dependen dalam penelitian ini adalah kecenderungan kecurangan akuntansi. Populasi dalam penelitian ini mencangkup 

seluruh kepala desa, bendahara desa, dan sekretaris desa di Kabupaten Buleleng. Sampel penelitian ini menggunakan 

purposive sampling dengan kriteria tertentu dimana terdapat 63 desa di Kabupaten Buleleng yang tercatat pernah melakukan 

kecurangan pada rentang tahun 2021-2024. Teknik analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis yaitu regresi linear 

berganda dengan total responden yang mengisi kuesioner sebanyak 170 responden. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa 

sistem informasi akuntansi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi, tekanan 

finansial berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi dan internal locus of 

control berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi pada Pemerintahan Desa di 

Kabupaten Buleleng. 
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Abstract 

This research aims to analyze the influence of accounting information systems, financial pressure and internal 

locus of control on the tendency of accounting fraud in the Village Government in Buleleng Regency. The 

independent variables in this research are accounting information systems, financial pressure and internal 

locus of control. Meanwhile, the dependent variable in this research is the tendency for accounting fraud. The 

population in this study included all village heads, village treasurers and village secretaries in Buleleng 

Regency. This research sample used purposive sampling with certain criteria, where there were 63 villages in 

Buleleng Regency that were recorded as having committed fraud in the period 2021-2024. The data analysis 

technique used to test the hypothesis is multiple linear regression with a total of 170 respondents who filled out 

the questionnaire. The results of this research state that the accounting information system has a negative and 

significant effect on the tendency of accounting fraud, financial pressure has a positive and insignificant effect 

on the tendency of accounting fraud and internal locus of control has a negative and insignificant effect on the 

tendency of accounting fraud in the Village Government in Buleleng Regency. 

 

Keywords: accounting fraud tendencies, accounting information systems financial pressure, internal locus of 

control 

Pendahuluan 

Keberhasilan pembangunan suatu negara dapat dilihat dari perkembangan di setiap 

sektornya. Salah satu indikator dari sebuah keberhasilan pembangunan negara adalah 

kemampuan berkembang dari sebuah desa (Wibowo, 2019). Kedudukan desa sebagai 

wilayah di dalam struktural otonomi daerah, memiliki orientasi untuk lebih dekat kepada 

masyarakat untuk memberikan pelayanan publik. Dewasa ini, posisi desa memiliki kondisi 

yang sangat strategis dalam pemerintahan, mengingat desa merupakan satuan tatanan 

pemerintahan terkecil dalam susunanan struktural negara dan memiliki perananan 

fundamental bagi negara ini karena telah disahkannya UU No. 6 Tahun 2014 (Maulana, 
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2020). Adanya tuntutan masyarakat terhadap penyelenggaraan pemerintah yang bersih, 

akuntabel dan transparan haruslah ditindaklanjuti dengan menerapkan pemerintahan yang 

baik. Good governance dan clean government telah mendorong segenap penyelenggara 

negara, baik pemerintah pusat maupun pemerintah daerah untuk dapat mengelola anggaran 

sesuai dengan amanat undang- undang (Purnamawati et al., 2016)(Yuniarta & Purnamawati, 

2020a)(Purnamawati & Hatane, 2020). Namun fakta lapangan yang ditemukan masih banyak 

pemerintah daerah yang dalam penyelenggaraan pemerintahaannya belum siap sesuai dengan 

tatakelola pemerintahan yang baik dan bersih. Banyak terjadi kasus fraud di sejumlah daerah 

yang berkaitan dengan masalah korupsi, ketidakberesan, penyalahgunaan wewenang dan 

jabatan, pelanggaran, dan masih banyak lagi kasus pidana lainnya (Rumapea & Simamora 

2018). 

Kecurangan (fraud) merupakan suatu tindakan yang disengaja dilakukan oleh seorang 

atau sekelompok orang dengan tujuan untuk kepentingan dirinya atau kelompoknya yang 

menyebabkan kerugian untuk pihak lain (Purnamawati, 2018)(Wulandari & Nuryatno, 2018). 

Korupsi merupakan jenis fraud yang paling sulit dideteksi karena menyangkut kerja sama 

dengan pihak lain seperti suap dan korupsi, di mana hal ini merupakan jenis yang terbanyak 

terjadi di negara-negara berkembang yang penegakan hukumnya lemah dan masih kurang 

kesadaran akan tata kelola yang baik sehingga faktor integritasnya masih dipertanyakan. 

Fraud jenis ini sering kali tidak dapat dideteksi karena para pihak yang bekerja sama 

menikmati keuntungan (simbiosis mutualisme).  

 Termasuk didalamnya adalah penyalahgunaan wewenang/konflik kepentingan (conflict 

of interest), penyuapan (bribery), penerimaan yang tidak sah/illegal (illegal gratuities), dan 

pemerasan secara ekonomi (economic extortion) (Albrech et al., 2012). Kasus fraud dalam 

bentuk korupsi terbanyak terjadi pada sector desa. Berdasarkan catatan ICW, sejak 

pemerintah mengalokasikan dana desa pada tahun 2015, secara konsisten terjadi peningkatan 

tren kasus korupsi hingga tahun 2022. Permasalahan korupsi pada sektor desa akan semakin 

meningkat. Pengamat kebijakan publik PH&H Public Policy Interest Group Agus Pambagio 

menilai dana desa yang disepakati DPR naik dari semula Rp1 miliar menjadi Rp 2 miliar 

rawan potensi korupsi (CNN Indonesia, 2023). Kenaikan dana desa yang terjadi berkat revisi 

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa dinilai rawan dikorupsi. Hal ini karena 

keuangan desa selama ini belum dikelola sesuai standar yang diterapkan pada pengelolaan 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara. Pengawasan terhadap penggunaan dana tersebut 

juga belum optimal (Rahayu,  2023). Sehingga berdasarkan penjelasan tersebut, 

peningkatan alokasi dana desa ini dapat meningkatkan potensi korupsi, karena jumlah dana 

desa senilai Rp 1 miliar sudah banyak korupsi, kemudian jumlah tersebut ditingkatkan   tanpa   

ada peningkatan mekanisme pengawasan dan pengendalian. 

Kasus fraud pada Pemerintahan Desa juga terjadi di Provinsi Bali. Fraud dipengaruhi 

oleh berbagai faktor. Salah satu teori yang menjelaskan tentang fraud adalah Fraud Triangle 

Theory. Fraud Triangle Theory merupakan teori yang dikemukakan oleh Chrissy (1950). 

Teori ini mengemukakan bahwa penyebab terjadinya kecurangan adalah peluang, tekanan, 

dan rasionalisasi. Peluang yaitu situasi di mana seseorang menemukan celah untuk melanggar 

aturan yang telah ditetapkan. Peluang terjadinya fraud sering ditemukan karena lemahnya 

pengendalian internal lembaga. Kesempatan adalah kondisi yang mendorong kecurangan dari 

individu dan organisasi luar, misalnya pengendalian internal yang lemah mendorong 

kecurangan oleh individu dalam organisasi yang dapat dengan mudah menyembunyikan 

kecurangan untuk keuntungan, sehingga pada penelitian ini peluang diproksikan dengan 

sistem informasi akuntansi. Tekanan adalah paksaan untuk mengabaikan baik atau buruknya 

sesuatu karena keinginan ingin melakukannya. Tekanan terjadi akibat seseorang atau 

sekelompok orang mempunyai dorongan untuk melakukan fraud yang diakibatkan karena 

faktor ekonomi, gaya hidup dan masalah lainnya yang berasal dari lingkungan kerja atau 
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lingkungan keluarganya (Yuniarta & Purnamawati, 2020b). Tekanan yang memotivasi 

seseorang untuk melakukan fraud. Terdapat beberapa jenis tekanan yang mampu dalam 

kondisi ini menjadi pemicu terjadinya melakukan tindakan atau perbuatan yang mengarah 

pada kecurangan seperti tekanan finansial, yaitu dorongan ekonomi yang menyebabkan 

seseorang melakukan kecurangan, sehingga tekanan pada penelitian ini diproksikan dengan 

tekanan finansial. Rasionalisasi adalah sikap atau sudut pandang seseorang yang mencoba 

membenarkan suatu tindakan negatif yang dilakukannya. Rasionalisasi terjadi ketika seorang 

pelaku mencari pembenaran atas tindakan yang mengandung fraud sebelum melakukan 

kejahatan. Pembenaran atas tindakan yang mengandung fraud akan berkurang ketika individu 

memiliki internal locus of control yang tinggi. Locus of control merupakan salah satu 

variabel kepribadian, yang didefinisikan sebagai keyakinan individu terhadap mampu 

tidaknya individu tersebut mengontrol nasib sendiri (Budiarti, dkk 2019). Seseorang dengan 

locus of control internal meyakini bahwa hidupnya sangat ditentukan oleh dirinya sendiri. 

Akibatnya, seseorang dengan locus of control internal lebih bertanggung jawab dengan hasil 

dari tindakan dan perilakunya dan akan lebih memilih untuk terlibat dalam perilaku etis 

sehingga menghindari tindakan fraud. Sehingga rasionalisasi diproksikan dengan internal 

locus of control. 

Faktor pertama yang mempengaruhi kecenderungan akuntansi adalah Sistem Informasi 

Akuntansi (SIA). Sistem Informasi Akuntansi merupakan kumpulan kegiatan-kegiatan dari 

organisasi yang bertanggung jawab untuk menyediakan informasi keuangan dan informasi 

yang didapatkan dari transaksi data untuk tujuan pelaporan internal kepada manajer untuk 

digunakan dalam pengendalian dan perencanaan sekarang dan operasi masa depan serta 

pelaporan eksternal kepada pemegang saham, pemerintah dan pihak- pihak luar lainnya 

(Jogiyanto, 2005). Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) sebagai auditor 

internalnya pemerintah, memberikan regulasi berupa aplikasi sistem informasi akuntansi 

dengan nama Sistem Keuangan Desa (SISKEUDES) untuk membantu dan memudahkan para 

perangkat desa dalam membuat pelaporan dan pertanggung jawaban laporan keuangan desa 

secara cepat dan efisien (Wisang et al., 2023). Namun, dari kasus kecurangan akuntansi yang 

terjadi di Kabupaten Buleleng pelaporan dan pertanggungjawaban penggunaan keuangan 

Desa pada Sistem Informasi Akuntansi masih menunjukan kelemahan. Penggunaan database 

dan informasi pada SIA masih lemah, hal ini dikarenakan masih dilakukannya 

penyelewengan dana. Seperti yang terjadi di Pemerintah Desa Temukus, Mantan bendahara 

melakukan korupsi Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes) sebesar Rp 255 Juta 

(Nusabali, 2023). Pelaku, mash dapat melakukan penyelewengan meskipun sudah terdapat 

Sistem Keuangan Desa (SISKEUDES) yang harunya dapat melaporkan penggunaan 

anggaran dan belanja Desa pada sistem. Dari kasus tersebut menunjukan penerapan SIA yang 

tidak maksimal maka akan menyebabkan terjadinya kecurangan yang dilaksanakan dalam 

suatu organisasi. Sistem Informasi Akuntansi berhubungan dengan peluang dalam Fraud 

Triangle Theory. Secara khusus, sistem informasi akuntansi yang dirancang dengan baik dan 

secara efektif beroperasi harus menyediakan data akuntansi yang dapat dipercaya. Peluang 

fraud dapat diminimalisir dengan sistem informasi akuntansi yang berisikan pengendalian-

pengendalian yang terprogram untuk menerapkan fungsi saling mengawasi dan 

mengontrol untuk setiap transaksi yang diproses (Muhammad & Ridwan, 2017). Meskipun 

penggunaan SIA memberikan database dan informasi serta dianggap meminimalisir, tetap 

berpotensi menimbulkan kecederungan kecurangan Akuntansi dengan pelaporan fiktif yang 

dilaporkan pada sistem. 

Tekanan finansial juga mempengaruhi kecenderungan kecurangan akuntansi. Tekanan 

finansial berhubungan dengan pressure dalam Fraud Triangle Theory. Tekanan adalah 

paksaan untuk mengabaikan baik atau buruknya sesuatu karena adanya desakan yang salah 
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satunya berupa kemampuan finansial individu tidak dapat menutupi kebutuhan finansialnya 

(Fausta & Nelvirita, 2022). Tekanan finansial merupakan suatu dorongan ekonomi yang 

menyebabkan seseorang melakukan kecurangan (Indraswari & Yuniasih, 2022). Tekanan 

paling sering datang dari adanya tekanan kebutuhan keuangan (Setyowati, 2018). Tekanan 

finansial akan mendorong terjadinya kecurangan akuntansi mengingat adanya kebutuhan 

yang harus terpenuhi. Seseorang yang mempunyai tekanan finansial akan berusaha lebih 

keras untuk dapat memenuhi kebutuhannya tersebut, ketika jalan yang benar sudah tidak 

tersedia, maka fraud menjadi jalan terakhir yang diambil untuk mengurangi tekanan finansial 

tersebut. Sehingga berdasarkan hal tersebut, tekanan finansial dapat meningkatkan terjadinya 

fraud. Seperti kasus yang terjadi di Desa Temukus, Kecamatan Banjar, Mantan Bendahara 

telah melakukan korupsi Rp 255 Juta digunakan untuk membayar pinjaman online. Mantan 

Bendahara menghadapi kondisi tekanan finansial dimana harus melunasi utangnya pada 

aplikasi pinjaman online. Sehingga, hal inilah yang mendorong terjadinya kecurangan 

akuntansi akibat adanya tekanan atau dorongan ekonomi yang harus dipenuhi. 

Variabel terakhir yang mempengaruhi kecenderungan kecurangan akuntansi 

adalah adalah internal locus of control. Rasionalisasi merupakan upaya untuk membenarkan 

perilaku curang karena dianggap perilaku etis dalam keadaan tertentu. Rasionalisasi 

merupakan tindakan kecurangan dengan mencari pembenaran suatu alasan terhadap tindakan 

kecurangan dan mempunyai anggapan kecurangan sesuatu hal yang wajar untuk dilakukan 

(Narayana et al., 2023). Locus of control merupakan pengendalian diri seseorang untuk 

bertindak atau tidak bertindak. Locus of control terdiri dari dua bagian yakni locus of control 

internal dan locus of control eksternal. Seseorang yang memiliki locus of control internal 

berkeyakinan bahwa pengendalian diri apa yang terjadi pada mereka, sedangkan seseorang 

yang mempunyai locus of control eksternal berkeyakinan bahwa apa yang terjadi pada 

mereka dikendalikan oleh kekuatan-kekuatan dari luar seperti, keberuntungan, kesempatan, 

nasib baik (Respati, 2011). Seseorang dengan locus of control internal lebih 

bertanggungjawab dengan hasil dari tindakan dan perilakunya serta akan lebih memilih untuk 

terlibat dalam perilaku etis (Bawa & Yasa, 2016). Dari kasus melakukan kecurangan, seorang 

dengan internal locus of control diprediksikan akan tetap bertindak sesuai kesadaran analitik 

dan mengurangi rasionalisasi pembenaran (Dewi et al., 2021). 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang dipaparkan diatas, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi, Tekanan 

Finansial, dan Internal Locus of Control terhadap Kecenderungan Kecurangan Akuntansi 

pada Pemerintahan Desa di Kabupaten Buleleng”. Adapun hipotesis dalam penelitian ini 

meliputi:  

H1: Sistem infomasi akuntansi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

kecenderungan kecurangan akuntansi pada Pemerintahan Desa di Kabupaten Buleleng 

H2: Tekanan finansial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kecenderungan 

kecurangan akuntansi pada Pemerintahan Desa di Kabupaten Buleleng. 

H3: Internal Locus of control berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

kecenderungan kecurangan akuntansi pada Pemerintahan Desa di Kabupaten Buleleng. 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survey yang 

bertujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Data penelitian ini diperoleh 

melalui penyebaran kuesioner kepada aparatur perangkat Pemerintahan Desa di Kabupaten 

Buleleng. Populasi dalam peneltian ini adalah 129 desa yang berada di 9 kecamatan di 

Kabupaten Buleleng. Penelitian ini menggunakan purposive sampling sehingga kriteria yang 

ditetapkan untuk pengambilan sampel sebagai berikut (1) Desa yang terdata resmi di Dinas 

Pemerintahan Kabupaten Buleleng Tahun 2024 dan (2) Desa yang berada di Lingkungan 
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Kecamatan yang salah satunya desanya pernah terjadi kasus kecurangan pada rentang tahun 

2021- 2024. Berdasarkan kriteria tersebut, diperoleh sampel sebanyak 63. responden dalam 

penelitian ini adalah aparatur perangkat desa yang terdiri dari kepala desa, sekretaris desa dan 

bendahara. Sehingga jumlah responden dalam penelitian ini adalah sebesar 189 responden. 

Instrumen pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan kuesioner yang akan 

disebar kepada aparatur perangkat desa di Kabupaten Buleleng. Adapun metode analisis data 

yang digunakan meliputi uji kelayakan data dilanjutkan uji asumsi klasik dan diakhiri dengan 

uji hipotesis. Pengujian ini memanfaatkan aplikasi SPSS ver. 25 for windows. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil Uji Validitas 

Pengujian validitas dilakukan dengan melihat nilai signifikansi dari setiap instrumen 

yang terdapat dalam aplikasi SPSS ver. 25. Apabila nilai sig. < 0.05 maka instrumen tersebut 

dapat dikatakan valid. Semua pertanyaan yang berhubungan dengan sistem informasi 

akuntansi (X1), tekanan finansial (X2), internal locus of control (X3), dan kecenderungan 

kecurangan akuntansi (Y) dapat dinyatakan valid karena setiap pernyataan nilai 

signifikansinya lebih kecil dari 0.05 dan nilai r hitung lebih besar daripada nilai r tabel 

dengan r tabel sebesar 0.1543. 

Hasil Uji Reliabilitas 

Koefisien Cronbach Alpha lebih besar atau sama dengan 0.60 maka dikatakan reliable. 

Variabel Sistem Informasi Akuntansi (X1) memiliki Cronbach Alpha sebesar 0.777 lebih 

besar dari 0.60, data tersebut dikatakan reliabel. Variabel tekanan finansial (X2) memiliki 

nilai Cronbach Alpha sebesar 0.783 lebih besar dari 0.60 berarti data tersebut reliabel. 

Variabel internal locus of control (X3) memiliki nilai Cronbach Alpha sebesar 0.83 lebih 

besar dari 0.60 berarti data tersebut reliabel. Variabel kecenderungan kecurangan akuntansi 

(Y) memiliki nilai Cronbach Alpha sebesar 0.74 lebih besar dari 0.60 berarti data tersebut 

reliabel. 

Uji Asumsi Klasik Uji Normalitas 

Uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov (K-S). Berdasarkan uji normalitas 

yang telah dilakukan mendapatkan hasil nilai Asymp. Sig. (2- tailed) sebesar 0.200 dimana 

nilai ini lebih besar dari 0.05 sehingga data penelitian telah berdistribusi normal. 

Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui keberadaan korelasi antar variabel 

independen dalam model regresi. Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan, memperoleh 

nilai tolerance untuk setiap variabel secara berturut-turut sebesar 0.994, 0.986 dan 0.988. 

Nilai tolerance yang diperoleh lebih besar dari 0.10. Sedangkan nilai VIF yang diperoleh 

untuk setiap variabel bebas meliputi 1.006, 1.014 dan 1.013, nilai tersebut kurang dari 10. 

Nilai tolerance dan VIF tersebut mencerminkan bahwa dalam model regresi terbebas dari 

gejala multikolinearitas. 

Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini menggunakan uji glejser. Dengan nilai sig. 

yang dihasilkan sebesar 0.461 untuk variabel sistem informasi akuntansi, 0.140 untuk 

variabel tekanan finansial dan 0.123 untuk variabel internal locus of control. Nilai sig. yang 

diperoleh setiap variabel lebih besar dari 0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam 

model regresi tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. 

Pengujian Hipotesis 

Uji Regresi Linier Berganda 
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Metode analisis regresi linier berganda melibatkan lebih dari satu variabel bebas atau 

variabel independen. Berikut tabel yang menunjukkan hasil uji analisis regresi linier 

berganda. 

 

Tabel 1. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

 
 

 
Model 

 
 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 
 

 
T 

 
 

 
Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 40,270 ,183 
 

220,102 ,000 

 X1 -,846 ,026 -,937 -32,315 ,000 

 X2 ,002 ,022 ,003 ,082 ,935 

 X3 -,047 ,021 -,063 -2,189 ,030 

 

KKA = 40.270 -0,846X1 + 0,002X2 -0,047X3 + ε 

Berdasarkan model regresi yang terbentuk, dapat diinterpretasikan hasil sebagai berikut  

1. Konstanta 40.270 bernilai positif yang menunjukkan bahwa apabila variabel 

sistem informasi akuntansi, tekanan finansial dan internal locus of control berjalan konstan, 

maka pelaksanaan kecenderungan kecurangan akuntansi akan tetap konstan dan positif 

2. Koefisien regresi sistem informasi akuntansi sebesar -0.846 bernilai negatif. Hal 

ini berati terjadi hubungan terbalik antara variabel independen dan variabel dependen. 

Artinya jika nilai variabel independen meningkat, maka nilai variabel dependen akan 

menurun dan sebaliknya. Apabila sistem informasi keuangan lemah, maka kecenderungan 

kecurangan akuntansi akan lebih besar kemungkinannya terjadi. 

3. Koefisien regresi tekanan finansial sebesar 0.002 bernilai positif. Hal ini berarti 

terjadi hubungan searah antara tekanan finansial dengan kecenderungan kecurangan 

akuntansi, sehingga apabila tekanan finansial yang dihadapi seseorang semakin tinggi maka 

kecenderungan kecurangan akuntansi yang dilakukan akan semakin besar juga. 

4. Koefisien regresi internal locus of control sebesar -0,047 bernilai negatif. Hal ini 

berarti terjadi hubungan terbalik antara variabel idependen dengan variabel dependen. 

Artinya jika nilai variabel independen meningkat, maka nilai varianel dependen akan 

menurun dan sebaliknya. Apabila internal locus of control lemah atau menurun makan 

kecenderungan kecurangan akuntansi akan meningkat.  

Uji T (Parsial) 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh satu variabel independen terhadap 

variabel dependen. Berdasarkan Tabel 1 maka dapat diinterpretasikan hasil sebagai berikut: 

(1) pada variabel sistem informasi akuntansi memiliki nilai Sig. sebesar 0.000 atau lebih kecil 

dari 0.05 serta t hitung lebih rendah daripada t tabel sehingga H1 diterima yakni sistem 

informasi akuntansi berpengaruh negatif terhadap kecenderungan kecurangan 

akuntansi. (2) Variabel Tekanan Finansial memiliki nilai Sig. sebesar 0.935 atau lebih besar 

dari 0.05 serta t hitung sebesar 0.082 sehingga menolak H2 yakni tekanan finansial 

berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi. 

(3) Variabel Internal Locus of Control memiliki nilai Sig. sebesar 0.030 atau lebih kecil dari 

0.05 serta t hitung lebih besar daripada t tabel sehingga H3 diterima atau internal locus of 

control berpengaruh  positif  terhadap kecenderungan kecurangan 

akuntansi.  

Analisis Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi dilakukan untuk mengukur kemampuan model dalam 

menerangkan variasi variabel independen. Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan 
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memperoleh nilai adjusted r square 0.552 atau 55.2% yang berarti variabel sistem informasi 

akuntansi, tekanan finansial dan internal locus of control mampu menjelaskan 

kecenderungan kecurangan akuntansi sebesar 55.2% dan sisanya sebesar 44.8% dijelaskan 

oleh variabel lain diluar model regresi. 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Kecenderungan Kecurangan 

Akuntansi 

Hasil pengujian Hipotesis 1 (H1) menunjukkan bahwa sistem informasi akuntansi 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi pada 

Pemerintah Desa di Kabupaten Buleleng. Nilai signifikansi 0,000 < 0,05 sehingga hipotesis 

yang diajukan diterima. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Dewi & 

Suardana (2022) dan Putri & Oktariana (2023) yang menunjukkan bahwa sistem informasi 

akuntansi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap fraud. Kecurangan akan berjalan 

dengan lancar jika pelakunya memiliki kemampuan atau kesempatan untuk melakukannya 

(Sihombing & Rahardji, 2014). Sehingga sistem informasi akuntansi memegang peran 

penting untuk mendukung pendeteksian kecurangan serta mengurangi peluang terjadinya 

kecurangan (Polutu et al.,2022). Sistem informasi akuntansi berperan untuk mengorganisir 

formulir, melakukan proses kegiatan mencatat dan melakukan proses kegiatan pelaporan 

yang nantinya hal ini akan mampu memberikan hasil berupa adanya informasi keuangan 

yang begitu sangat diperlukan guna dipakai dalam melakukan proses pengambilan atau 

penentuan suatu keputusan. Sehingga suatu instansi memerlukan sistem informasi akuntansi 

yang berjalan dengan baik sehingga dapat memberikan proteksi keamanan yang akan 

menjaga data keuangan perusahaan dan dapat memberikan hambatan untuk seseorang 

menyalahgunakan data ataupun memanipulasi pencatatan kegiatan perusahaan (Animah, 

2018). 

Pengaruh Tekanan Finansial Terhadap Kecenderungan Kecurangan Akuntansi 

Hasil pengujian hipotesis 2 (H2) menunjukkan bahwa tekanan finasial berpengaruh 

positif dan tidak signifikan terhadao kecenderungan kecurangan akuntansi pada Pemerintah 

Desa di Kabupaten Buleleng. Nilai signifikansi 0,935 > 0,05, sehingga hipotesis yang 

diajukan ditolak. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Fadly et al 

(2020) yang menunjukkan tekanan tidak berpengaruh signifikan terhadap fraud. Kusuma, dkk 

(2018) dan Andriana (2015) yang menyatakan bahwa tekanan yang diproksikan dengan 

leverage tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. Tekanan tidak 

berpengaruh terhadap timbulnya kecurangan dalam laporan keuangan, khususnya pada 

Pemerintah Desa di Kabupaten Buleleng. Tekanan finansial sering kali dianggap sebagai 

faktor yang signifikan dalam mendorong kecurangan akuntansi. Namun, ada terdapat pemicu 

lain yang dapat mempengaruhi suatu teknana finansial tidak selalu berpengaruh signifikan 

terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi seperti adanya kontrol internal yang kuat, 

adanya penghargaan dan insentif yang seimbang dalam hal ini struktur kompensasi yang adil 

dan tidak semata- mata berbasis kinerja finansial dapat mengurangi tekanan untuk mencapai 

target finansial dengan cara yang tidak etis. Adanya penghargaan non-finansial seperti 

menghargai karyawan atas integritas dan kontribusi mereka sehingga hal tersebut dapat 

membantu mengurangi tekanan finansial sebagai pendorong kecurangan (Purnamawati et al., 

2023). 

Pengaruh Internal Locus Of Control Terhadap Kecenderungan Kecurangan Akuntansi 

Hasil pengujian hipotesis 3 (H3) menunjukkan bahwa internal locus of control 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi pada 
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Pemerintah Desa di Kabupaten Buleleng. Nilai signifikansi 0,030 < 0.05, sehingga hipotesis 

yang diajukan diterima. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Dewi et al. 

(2021) dan Ganesuari & Adiputra (2023) yang menunjukkan bahwa internal locus of control 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap fraud. Locus of conttrol merupakan salah satu 

variabel kepribadian yang didefinisikan sebagai keyakinan individu terhadap mampu 

tidaknya individu tersebut mengontrol nasib sendiri (Budiarti, dkk 2019). Seseorang dengan 

locus of control internal meyakini bahwa hidupnya sangat ditentukan oleh dirinya sendiri. 

Akibatnya, seseorang dengan locus of control internal lebih bertanggung jawab dengan hasil 

dari tindakan dan perilakunya dan akan memilih untuk terlibat dalam perilaku etis. Dalam 

kasus melakukan kecurangan, seseorang dengan locus of control diprediksi akan tetap 

bertindak sesuai kesadaran analitik..  

 

Simpulan  

Berdasarkan pembahasan diatas dapat disimpulkan dalam penelitian ini yaitu: (1) 

sistem informasi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kecenderungan kecurangan 

akuntansi pada Pemerintah Desa di Kabupaten Buleleng, (2) tekanan finansial berpengaruh 

positif dan tidak signifikan terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi pada Pemerintah 

Desa di Kabupaten Buleleng, serta (3) internal locus of control berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi pada Pemerintah Desa di 

Kabupaten Buleleng. 

Adapun saran yang dapat diberikan meliputi: (1) bagi pemerintah disarankan untuk 

menindak tegas pelaku kecurangan dengan prosedur hukum yang adil dan transparan untuk 

memberikan efek jera, memberikan pelatihan kepada aparatur desa berkaitan dengan etika 

kerja, akuntanbilitas dan tata kelola yang baik. Selain itu, pemerintah dapat membangun 

mekanisme pelaporan yang mudah dan aman bagi masyarakat untuk melaporkan dugaan 

kecurangan atau penyalahgunaan wewenang. (2) bagi desa disarankan untuk meningkatkan 

transparasi baik publikasi laporan keuangan maupun sistem informasi yang terbuka. 

Masyarakt perlu terlibat dalam forum warga dan perlu membentuk tim pengawasan atau audit 

internal yang terdiri dari perwakilan masyarakat, LSM dan pihak ketiga lainnya. (3) Bagi 

peneliti selanjutnya disarankan memperluas wilayah cakupan sampel serta menambah 

variabel independen lain yang mempengaruhi kecenderungan kecurangan akuntansi. 
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